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ABSTRAK 

Film dokumenter “Anak Koin” adalah sebuah karya film yang 

mengangkat kehidupan sehari-hari anak koin di pelabuhan Bakauheni Lampung. 

Anak koin/ anak silem merupakan sebuah profesi/pekerjaan yang terbentuk akibat 

sulitnya biaya ekonomi. Berdasarkan riset yang dilakukan terhadap kehidupan 

anak koin di kawasan pelabuhan Bakauheni ditinjau dari sisi ekonomi, psikologi, 

sosiologi, kebudayaan, dan hukum, ditemukan berbagai fakta-fakta serta 

informasi-informasi menarik yang berhubungan dengan aspek human interst 

mengenai kehidupan anak koin selama ini.  

Anak koin/anak silem dikatakan sebagai profesi yang ilegal dikarenakan 

pelakunya adalah anak-anak dibawah umur yang tidak mengeyam pendidikan dan 

terlalu besar resiko yang dihadapi para pelaku dalam melakukan pekerjaannya. 

Adanya resiko dan bahaya yang dialami setiap oleh anak koin merupakan alasan 

utama menciptakan sebuah karya audio visual dalam bentuk film dokumenter 

potret dengan gaya performative mengenai kehidupan keseharian para pelaku 

melalui karakter Agus (15 tahun) sebagai motivasi dalam melakukan aktivitas 

berbahaya semacam ini. Adapun tujuannya untuk membuat penonton ikut 

merasakan dan ikut prihatin terhadap kehidupan mereka yang kemudian bisa 

menjadi perhatian tersendiri bagi yang melihatnya. 

 

Kata kunci : Anak Koin, Ilegal, Dokumenter Potret, Performative 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Indonesia disebut-sebut sebagai negara kepulauan terbesar di dunia 

dengan jumlah pulau tak kurang dari 17.840 dan total luas perairannya mencapai 

lebih kurang 5.800.000 km persegi. Bahkan dengan diberlakukan Perjanjian 

Hukum Laut tahun 1982 (disahkan tahun 1985), total luas wilayah perairan di 

negara Indonesia bertambah menjadi sekitar 8.800.000 km persegi 

(http://ramaajendra.blogspot.co.id, diakses pasa tanggal 21 Februari 2016). 

Menghubungkan daerah yang sulit dijangkau karena jarak perairan tersebut, 

adanya pelabuhan menjadi pintu gerbang prasarana penghubung antar daerah, 

antar pulau, bahkan antar negara (Triatmodjo, 2009).  

Pelabuhan Bakauheni Lampung contohnya, pelabuhan yang terletak di 

ujung pulau Sumatera bagian selatan ini selalu ramai akan kegiatan penyebrangan 

baik penumpang, berbagai jenis kendaraan maupun barang menggunakan kapal-

kapal yang disediakan oleh pihak pelabuhan setiap harinya bahkan menjelang 

hari-hari besar dan libur panjang (Wikipedia Pelabuhan Bakauheni, diakses pada 

21 Februari 2016). Ratusan trip feri penyeberangan dengan 24(dua puluh empat) 

buah kapal feri dari beberapa operator berlayar mengarungi Selat Sunda yang 

menghubungkan pelabuhan Bakauheni dengan pelabuhan Merak di Provinsi 

Banten, Pulau Jawa.  

Begitu banyaknya aktifitas yang melengkapi pelabuhan ini setiap 

harinya, membuat bermunculan profesi yang hampir tidak terpikirkan namun 

terkadang membantu dalam keberlangsungan di sekitar pelabuhan. Berbagai 

macam profesi yang sebenarnya sangat berbahaya sering ditemukan di tempat ini. 

Pelabuhan yang termasuk sibuk dalam menjalankan aktivitas dan rutinitas dalam 

hal jasa penyeberangan, menjadikan beberapa warga sekitar yang tidak 

mempunyai pekerjaan tetap harus menggantungkan hidup mereka untuk mencari 

sedikit rejeki di tempat ini, namun kelegalitasan dari profesi-profesi yang ada itu 
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pun terkadang masih dipertanyakan. Contohnya, para penarik tambang kapal-

kapal, kuli angkat barang, pemulung di dalam kapal, pedagang asongan, hingga 

anak koin atau yang dikenal masyarakat sekitar dengan sebutan anak silem.  

Anak koin atau yang biasa disebut silem merupakan beberapa anak 

yang terjun bebas dari sebuah kapal yang sedang berlabuh di dermaga pelabuhan 

dan mengharap recehan dari para penumpang kapal tersebut. Bagi beberapa 

masyarakat yang mengetahuinya, anak koin/silem adalah sebuah profesi yang unik 

namun penuh tantangan dan keberanian yang lebih bagi orang yang melihatnya, 

apalagi kebanyakan pelakunya adalah anak-anak yang masih dibawah umur. 

Alasan dan rasa prihatin itulah yang membuat para penumpang ketika melihat 

aktivitas tersebut memberikan beberapa koinnya dan menyaksikan atraksi-atraksi 

lainnya dari anak koin sambil menunggu kapal berjalan. 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 1.1. Anak koin meminta uang kepada penumpang 

Sumber: Dok.Pribadi, 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Foto 1.2.Anak koin berebutan mengejar koin 

Sumber: Dok. Pribadi, 2016 

 

Bila umumnya seni dapat dilihat sebagai respon atas situasi dan kondisi 

kehidupan nyata, maka film adalah manifestasi paling sensual dan representatif 
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dari hal itu. Film merupakan bentuk seni yang paling “menyerupai” gerak 

kehidupan itu sendiri. Film hadir seperti sepotong kehidupan yang diambil dan 

ditayangkan di layar. Film adalah sebuah seni mutakhir dari abad-20 yang dapat 

menghibur, mendidik, melibatkan perasaan, merangsang pemikiran, dan 

memberikan dorongan terhadap penontonnya (Sumarno 1998, 85). Pengaruh 

terhadap khalayak luas sebagai penonton ini lebih jauh, misalnya sebuah film 

dapat menjadi media menghibur masyarakat dalam bentuk komedi, atau bisa juga 

mendidik melalui film dokumenter, dan lain sebagainya. 

Film dokumenter merupakan bentuk seni yang paling terasa dalam hal 

tersebut terutama dari sisi tertentu bisa dilihat sebagai semacam resonansi, bahkan 

proyeksi dari konteks aktual nyata. Disisi lain, film telah membawa manusia ke 

dalam cara baru dalam berkomunikasi. Adanya film, masyarakat dapat 

berkomunikasi melintasi ruang dan waktu serta dapat melihat peradaban manusia 

di luar tempat. Melalui film juga dapat melihat bagaimana masyarakat lain diluar 

berinteraksi, berkomunikasi, melihat suasana alam di tempat lain yang memberi 

kesan seakan-akan film telah menjadi jendela untuk melihat jauh diluar melintasi 

jarak dan waktu.  

Jenis film serta formulanya tumbuh dalam perkembangan yang dinamis, 

tidak saja dalam relasi dengan aspek estetis dan historis, tetapi juga bagaimana 

cara menemukan penonton ditengah krisis serta persaingan baru industri hiburan 

lokal dan internasional. Bahasa film adalah kombinasi antara bahasa suara dan 

bahasa gambar. Sineas menawarkan sebuah solusi melalui filmnya dengan 

harapan tentunya bisa diterima dengan baik oleh orang yang menontonnya.  Kunci 

utama dari film dokumenter adalah penyajian fakta (Pratista 2008, 4). Film 

dokumenter selalu berhubungan dengan orang-orang, tokoh, peristiwa, dan lokasi 

yang nyata. Sesuatu yang berhubungan dengan human interest selalu menjadi 

daya tarik dan kerap menjadi perhatian para penonton untuk menyaksikannya. 

Kebiasaan sehari-hari dan trik-trik yang dilakukan anak koin dalam 

menjalankan atraksinya menjadi akan menarik apabila diungkapkan ke 

masyarakat luas. Terlebih profesi ini sebenarnya dinyatakan sebagai profesi yang 

ilegal dan sudah jelas dilarang oleh pihak pelabuhan Bakauheni, itu dikarenakan  
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atas dasar menjaga keselamatan pelakunya sendiri. Walaupun demikian, aktivitas 

ini masih menjadi pemandangan yang mengundang penumpang yang 

menyaksikannya.  

Banyak masyarakat yang belum tahu apa yang melatarbelakangi anak-

anak kecil itu memilih untuk berprofesi sebagai anak koin yang sangat menantang 

dan berbahaya tersebut. Sejauh ini belum ada bentuk karya audio visual yang 

mengangkat tentang anak koin/silem secara mendalam. Oleh sebab itu, penciptaan 

karya audio visual dengan genre potret dan gaya performative yang mengangkat 

lebih dalam aktivitas anak koin/ silem dinilai dapat menjadi suatu karya yang bisa 

diapresiasi berbagai kalangan. Nilai-nilai moral dan sosial akan lebih banyak 

dijumpai pada film ini. Tujuannya agar semakin banyak masyarakat yang sama- 

sama sadar untuk perduli akan kehidupan anak-anak koin ini di masa yang akan 

mendatang. 

 

B. Ide Penciptaan Karya 

Mendapatkan ide film realita dibutuhkan kepekaan dokumentaris 

terhadap sosial, budaya, politik, dan alam semesta. Rasa ingin tahu bisa dijadikan 

titik tolak untuk menggali inspirasi, sementara rasa ingin tahu yang besar bisa 

diimbangi dengan membaca dan/atau berkomunikasi antar manusia dalam 

pergaulan (Ayawaila 2008, 35). Ide penciptaan karya seni audio visual berbentuk 

film dokumenter berjudul “Anak Koin” bersumber dari pengalaman beberapa kali 

menggunakan jasa transportasi laut di pelabuhan Bakauheni-Merak. Para 

penumpang ketika sudah berada di kapal penumpang biasanya disuguhkan 

pemandangan unik dan menarik perhatian selagi menunggu keberangkatan kapal.  

Atas dasar ketertarikan dari aktivitas anak koin tersebut akhirnya 

dilanjutkan riset kembali ke pelabuhan Bakauheni dan mencari anak koin yang 

akan dijadikan subjek film dokumenter ini. Hingga pada akhirnya bertemu dengan 

Agus (15 tahun) yang berprofesi sebagai anak koin. Berbekal dari informasi awal 

yang digali melalui situs-situs di internet, riset pada saat itu lebih menekankan 

kepada keakuratan informasi yang ada pada pada pernyataan- pernyataan di 

beberapa situs dan juga mencari tahu tentang keseharian dari subjek.  
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Aktivitas anak koin beberapa waktu ini sudah hampir dikenal beberapa 

masyarakat Indonesia terutama bagi masyarakat yang sering menggunakan jasa 

transportasi laut. Berenang di dalam perairan yang cukup dalam dan berkejar-

kejaran di dalam air serta menyelam mengambil uang koin yang dilemparkan 

tentu mengundang rasa penasaran dan rasa simpati bagi yang melihatnya. Tak 

jarang penumpang berkali-kali menjatuhkan koin untuk menyaksikan berulang-

ulang atraksi yang tidak banyak orang bisa lakukan. 

Latar belakang dari permasalahan anak koin tersebut, dirasa tepat untuk 

dijadikan sebuah karya film dokumenter. Melalui keseharian salah satu anak koin 

yaitu Agus, akan dibuat sebuah karya dokumenter dengan genre potret dan gaya 

performative. Genre potret digunakan karena akan membahas kehidupan secara 

mendalam, baik dari sisi profesinya dan juga lingkungan yang ada hubungannya 

dengan anak koin tersebut melalui karakter Agus (15 tahun). Genre potret 

bertujuan untuk lebih menarik perhatian penonton dengan menyajikan kisah 

pengalaman hidup yang berkaitan dengan aspek human interest.  

Penggunaan genre potret akan lebih menambah mood dan nuansa yang 

kental dengan objek, sehingga menampilkan subjektifitas. Penerapan gaya 

performative dipilih karena dokumenter ini akan mengedepankan alur penuturan 

dan plot. Alur dan plot dibentuk berdasarkan kejadian nyata pada kehidupan 

keseharian Agus sebagai anak koin yang terekam kamera dan disusun sedemikian 

rupa hingga menjadi sebuah film dengan cerita yang memiliki alur dan konflik 

menarik.  

.  

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

Tujuan penciptaan karya seni dengan judul Penyutradaraan Film 

Dokumenter Potret “Anak Koin” dengan Gaya Performative, yaitu: 

1. Menciptakan film dokumenter yang memberikan informasi tentang 

kehidupan sehari-hari anak koin di Bakauheni Lampung. 

2. Menghadirkan tayangan yang informatif dan menghibur bagi masyarakat 

Indonesia dalam bentuk film dokumenter dengan mengedepankan aspek 

human interst. 
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3. Menerapkan teknik pembuatan dokumenter potret “Anak Koin” dengan gaya 

performative. 

Manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya film dokumenter potret 

“Anak Koin” ini yaitu: 

1. Mengenalkan profesi anak koin yang ada di pelabuhan Bakauheni Lampung 

kepada masyarakat melalui karakter Agus (15 tahun). 

2. Menambah minat menonton masyarakat terhadap film dokumenter. 

3. Menggugah hati bagi setiap orang yang menontonnya. 

4. Membangun kesadaran baik masyarakat maupun pemerintah dalam 

memperlakukan Anak Koin yang terancam keberadaannya. 

 

D. Tinjauan Karya 

Agar dapat menghasilkan karya yang maksimal, diperlukan sumber-

sumber acuan karya. Perencanaan pembuatan dokumenter “Anak Koin” diambil 

beberapa sumber yang akan menjadi acuan, diantaranya: 

1. Film Dokumenter “JALANAN” 

 

 

 

 

 

 

 

 
Capture 1.1. Adegan Boni sedang mengamen di dalam bus. 

Sumber : Capture Film Dokumenter “Jalanan” 

 

Judul Film  : Jalanan 

Jenis Film  : Film Dokumenter 

Durasi  : 01:47:00 

Tahun  : 2013 

Sutradara  : Daniel Ziv 

Rumah Produksi : Republik Picture 
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Film “Jalanan” adalah film dokumenter yang masuk ke ajang Busan 

International Film Festival 2013 (BIFF). Film ini menceritakan tentang kisah 

hidup tiga orang pengamen di ibukota Jakarta. Keseharian Boni, Titi, dan Ho, 

tiga orang musisi jalanan berbakat yang sehari-harinya mengamen di bis kota 

diangkat dalam sebuah film yang berdurasi 107 menit ini.  

Film ini menggambarkan dari dekat perjuangan mereka di belantara 

beton Jakarta, dengan gaya yang „nyeleneh‟ dalam menyikapi tantangan 

hidup, dan di saat yang sama memperlihatkan wajah ibukota yang garang, 

tapi sekaligus jenaka dan apa adanya. Tantangan dan tujuan mereka dalam 

bekerja menjadi pengamen sangat menyentuh hati dan memberikan informasi 

bagi penontonnya tentang kehidupan para pengamen sebenarnya. 

Genre yang digunakan dalam film ini adalah genre potret. Tim 

produksi pada film ini mengikuti aktivitas ketiganya dalam jangka waktu 

yang cukup lama kemudian dibuat membentuk sebuah cerita yang memiliki 

nilai aspek human interst dan sangat menarik. Penciptaan film dokumenter 

“Anak Koin” akan menggunakan film “Jalanan” sebagai tinjauan karya dari 

segi genre yang digunakan yaitu genre potret. Terlebih tema yang diangkat 

hampir sama yaitu tentang profesi yang menarik dan penuh tantangan.  

Pendekatan kepada objek dinilai sangat berhasil pada film ini, hal 

tersebut juga yang akan diaplikasikan pada penciptaan film dokumenter 

“Anak Koin”. Hal yang membedakan yaitu pada subjeknya, di film “Jalanan” 

subjeknya adalah tiga orang pengamen (Boni, Titi, dan Ho) sedangkan film 

“Anak Koin” subjeknya adalah anak koin yang diwakili oleh Agus (15 

tahun). 

 

2. Film Dokumenter “TUMIRAN” 

Judul Film : Tumiran 

Jenis Film  : Film Dokumenter  

Durasi  : 00:49:00 

Tahun  : 2014 

Sutradara  : Vicky Hendri Kurniawan 
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Capture 1.2. Typography pada opening Film “Tumiran” 

Sumber: Capture Film Dokumenter “Tumiran” 

 

Tumiran adalah sebuah film dokumenter berkisah tentang seorang 

lelaki yang memiliki garis keturunan lurus dengan pelaku awal ritual Keboan, 

di Banyuwangi. Tumiran sendiri telah menjadi pelaku ritual Keboan sejak ia 

masih remaja. Pada 1992 Tumiran merantau ke Lombok. Di situ ia 

menyambung hidup sebagai seorang nelayan tradisional.  

 

 

 

 

 

 

 

Capture 1.3. Adegan Tumiran melakukan ritual keboan 

Sumber: Capture Film Dokumenter “Tumiran” 

 

Penghasilan yang tidak menentu membuat kehidupan ekonomi 

Tumiran menjadi penuh masalah. Segala daya upaya Tumiran yang kini telah 

berusia 63 tahun selalu berupaya untuk melewati semua itu agar dapat pulang 

kembali ke kampungnya dan menjadi pelaku ritual Keboan. Pembuat film 

ingin menyampaikan pesan bahwa kita harus melestarikan warisan budaya 

yang kita miliki dalam kondisi apapun agar tetap ada di zaman yang sudah 

modern ini. Film dokumenter “Tumiran” ini telah berhasil menjadi film 

terbaik pada Denpasar Film Festival tahun 2014. 
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Film “Tumiran” akan dijadikan tinjauan karya pada penciptaan film 

dokumenter “Anak Koin” dari segi alur dan plot sebagai bentuk penerapan 

gaya performative. Film “Tumiran” tidak membosankan untuk ditonton 

karena konsep estetis yang ada pada di film ini sangat menarik. Alur dan plot 

dibangun menjadi cerita beruntun dari pengenalan, hingga masalah yang 

dihadapi oleh subjek menarik untuk ditonton. 

 

3. Film Dokumenter “KALA BENOA” (Ekspedisi Indonesia Biru) 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1.1. Poster Film “Kala Benoa” 

Sumber: http://watchdoc.co.id/ 

 

Judul Film : Kala Benoa 

Jenis Film  : Film Dokumenter  

Durasi  : 00:52:02 

Tahun  : 2015 

Rumah Produksi : WatchDoc 

 

Film dokumenter “Kala Benoa” adalah sebuah dokumenter tentang 

kontroversi proyek reklamasi Teluk Benoa di Bali. Film ini dibuat dalam 

rangkaian kegiatan WatchDoc pada program Ekspedisi Indonesia Biru yang 

pengambilan gambarnya diambil pada 1 Januari-31 Desember 2015 

diberbagai penjuru Indonesia untuk mendokumentasikan tema-tema terkait 

keadilan ekonomi, kearifan budaya, dan kelestarian lingkungan.  

Penyajian keindahan laut yang biru dan tenang di Teluk Benoa dalam 

film menyampaikan pesan bagi para pendukung reklamasi teluk untuk tidak 

merusak keindahan alam tersebut. Kala Benoa mengajarkan bahwa video 
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dokumenter perlawanan pun tetap bisa disajikan lewat gambar-gambar 

menawan. Film ini dibuat oleh videografer dan fotografer, Dandhy Dwi 

Laksono dan Ucok Parta, di Bali, Lombok dan Pulau Bungin.  

Film “Kala Benoa” akan dijadikan tinjauan karya pada penciptaan 

film dokumenter “Anak Koin” dari segi ngambilan gambar dan teknik editing 

sebagai bentuk penerapan gaya performative. Hal itu diterapkan melalui 

konsep estetis dari pengambilan gambar dari komposisi, angle, dan shot size 

yang ada pada di film ini. Penerapan teknik editing akan sama menggunakan 

cut to cut, el cutting dan dissolve. 

Berikut adalah beberapa contoh pengambilan gambar dan teknik 

editing yang akan menjadi acuan karya ini: 

 

 
Capture 1.4. Pengambilan establish Teluk Benoa  

Sumber : Capture Film Dokumenter “Teluk Benoa” 

 

 

 
Capture 1.5. Pengambilan gambar di air 

Sumber : Capture Film Dokumenter “Teluk Benoa” 
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Capture 1.6. Penggunaan efek grading “Film Looks” 

Sumber : Capture Film Dokumenter “Teluk Benoa” 

 

 

 
Capture 1.7. Komposisi pengambilan gambar “Teluk Benoa” 

Sumber : Capture Film Dokumenter “Teluk Benoa” 

 

 

4. Film Dokumenter “HARIMAU MINAHASA” 

 
Capture 1.8. Harimau Minahasa 

Sumber : Capture Film Dokumenter “Harimau Minahasa” 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



12 
 

Judul Film  : “Harimau Minahasa” 

Jenis Film  : Film Dokumenter  

Durasi  : 00:64:00 

Tahun  : 2015 

Tim Produksi : Andang Kelana & Syaiful Anwar 

 

Harimau Minahasa bercerita tentang seorang pemuda keturunan Jawa 

bernama Budiono, atau biasa dipanggil Ateng. Ateng adalah seorang buruh tani 

yang bekerja di perkebunan pala di desa Treman, Minahasa Utara. Sehari-hari 

dia bekerja membantu orang tua, mengurus kebun, angsa, dan babi. Film ini 

bercerita tentang kehidupan sehari-hari Ateng yang berhadapan dengan realitas 

yang dia temui setiap hari.  

Mulai dari bekerja, mengobrol, meminum kopi, dan kegiatan sosial 

lain. Ateng juga menceritakan tentang kisah hidupnya. Di perantauan, ia tak 

bisa memungkiri keterikatan identitas asal-muasal leluhurnya. Hal itu 

terungkap dalam alam bawah sadarnya: ia dirasuki leluhurnya sendiri.  

Dialog dalam peristiwa kesurupan itu mempertegas identitas asal 

tersebut: komunikasi yang tak terjembatani akibat perbedaan bahasa. Identitas 

asal merupakan hal yang selalu hadir dan menyertai Ateng di mana pun ia 

berada. Ateng merupakan sebuah subjek yang dibuat untuk menggambarkan 

bagaimana perasaan seorang perantau berpindah tempat untuk kehidupan lebih 

baik. 

Penyajian film dokumenter ini tidak menggunakan ilustrasi musik dari 

awal hingga akhir film. Penggunaan suara-suara atmosfer dan bantuan suara 

dari clip on pada saat wawancara dan interaksi yang dilakukan oleh subyek 

utama sudah cukup untuk menghidupkan film ini. Suara-suara atmosfer yang 

ada disekitar subyek terdengar sangat dinamis dan disusun dengan rapi. 

Penciptaan film dokumenter “Anak Koin” akan mengacu pada karya ini dari 

segi tata suara karena ingin mengedepankan mood para penontonnya. 

Diharapkan penonton bisa merasakan setiap tayangan yang ditampilkan seperti 

masuk ke dalam kehidupan si subyek tersebut. 
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5. Program Feature Anak Pemberani #2 episode “Anak-anak pemungut 

koin” ANTV 

 
Capture 1.9. Bumper In Anak Pemberani 

Sumber : Capture channel Youtube ANTV 

 

Judul Program : Anak Pemberani #2 

Episode  : “Anak-anak pemungut koin” 

Jenis Program : Program Feature 

Durasi  : 00:20:06 

Tahun  : 2015 

Stasiun Televisi : ANTV 

Program Feature “Anak Pemberani” di stasiun televisi ANTV adalah 

program yang ditujukan untuk anak-anak. Setiap tayangannya menyajikan 

tema yang berbeda-beda dengan menggunakan kisah kehidupan anak-anak 

yang dinilai cukup berani di seluruh wilayah Indonesia. Episode “Anak-anak 

pemungut koin” adalah kisah keseharian anak-anak pencari koin yang ada di 

pelabuhan Merak Banten. Digunakan satu anak koin untuk menjadi narasumber 

utama untuk mengenalkan beberapa orang disekitarnya.  

Program feature ini juga termasuk film dokumenter berjenis 

dokudrama karena menyisipkan cerita yang sengaja di direct untuk membentuk 

konflik pada setiap episodenya. Di episode “Anak-anak pemungut koin” cerita 

yang terlihat sekali di direct adalah ketika ada orang lain yang memarahi ibu 

dari subyek utama karena belum membayar hutang sehingga akhirnya subyek 

utama harus merelakan tabungannya dari hasil menyilem-nya untuk diberikan 

oleh ibunya. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



14 
 

 
Capture 1.10. Shot underwater pada program feature 

Sumber : Capture channel Youtube ANTV 

 

Penciptaan film dokumenter “Anak Koin” menggunakan tinjauan 

karya dari program feature tersebut karena mengangkat tema yang sama yaitu 

profesi Anak Koin. Perbedaannya terletak pada lokasi pengambilan gambar 

dan subyek utama. Film dokumenter “Anak Koin” akan fokus terhadap 

kehidupan sehari-hari anak koin di pelabuhan Bakauheni melalui subyek utama 

Agus. 
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